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A. Latar Belakang

Dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, pendidikamiliki
peranan yang sangat penting, yaitu untuk menjamiangsungan kehidupan
dan perkembangan bangsa itu sendiri. Hal ini sebvege tercantum dalam
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 Tentang Sistemdiéi&an Nasional
pasal 1 yang berbunyi:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana umwigjudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta debara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&oatspiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecandaakhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, madsatrabangsa dan
negard.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memerlg@u dan
murid karena salah satu unsur dalam melaksanalesesibelajar mengajar
yang merupakan dua bentuk kegiatan yang tidak d#ipetahkan antar satu
dengan lainnya.

Selain itu sekolah sebagai salah satu unsur dalama gpendidikan
saat ini sedang mengalami perhatian dari berbapakpkarena pendidikan
sangat diperlukan oleh masyarakat dalam mengh&eéhpdupan yang sangat
kompleks, dimana pendidikan saat ini terus berbetishmenemukan cara
yang terbaik untuk mencapai hasil yang sesuai dengdutan masyarakat.

Untuk meningkatkan mutu dan hasil belajar dalangpgman seorang
guru dituntut supaya menguasai dan menerapkan dmrbanetode
pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran di dalaas kedrupakan salah satu
tugas utama guru, dan pembelajaran dapat diarskdagai kegiatan yang
ditujukan untuk membelajarkan siswa. Dalam prosesielajaran masih
sering ditemui adanya kecenderungan meminimalkaterlkstan siswa.

Dominasi guru dalam proses pembelajaran menyebalikaenderungan

! Undang-Undang Nomor 20 tahun 2088stem Pendidikan Nasionalakarta : 2003, hal.3
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siswa lebih bersifat pasif sehingga mereka lebityk menunggu sajian guru
dari pada mencari dan menemukan sendiri pengetatked@rampilan atau
sikap yang mereka butuhkan.

Selama ini proses pembelajaran al-Qur'an Haditg ydgitemui masih
secara konvensional, seperti ekspositori, drillidtahkan ceramah. Proses ini
hanya menekankan pada pencapaian tuntutan kurikdiam penyampaian
tekstual semata daripada mengembangkan kemampudaarbedan
membangun individu. Kondisi seperti ini tidak akaenumbuhkembangkan
aspek kemampuan dan aktivitas siswa seperti yahgrapkan. Akibatnya
nilai-nilai yang didapat tidak seperti yang dihd«ap.

Misalnya sering guru kecewa melihat hasil ulangamam yang hanya
mendapat daya serap kurang dari 60% atau nilarasaskelas kurang dari 50.
Kadang-kadang guru merasa prihatin dan ingin melbagarkeadaan tersebut
dengan mencobakan suatu pembelajaran yang belunahpelilaksanakan,
yaitu pendekatan pembelajaran yang akan membued sigpat belajar secara
efekiif.

Pembelajaran yang efektif adalah yang berpusat p&iga yaitu,
siswa sebagai subyek pembelajaran yang harus klddtif dan mampu
berfikir kritis, dalam hal ini peran guru sebaganbimbing dan fasilitator.
Guru memiliki peranan penting artinya selain sebggambimbing dan
fasilitator bagi siswa, guru juga harus bertindakaga profesional. Guru yang
profesional adalah guru yang memiliki kemampuaradédsompetensi) antara
lain sebagai berikut:

Menguasai bahan, mengelola program belajar-mengagmgelola kelas,
menggunakan media atau sumber, menguasai landasdeshn
kependidikan, mampu mengelola interaksi belajar gagm, mampu
menilai prestasi untuk kepentingan pengajaran, ewagfungsi dan
program pelayanan bimbingan dan penyuluhan, mehgeaten
menyelenggarakan administrasi sekolah, memahami rdanafsirkan
hasil-hasil penelitian guna keperluan pengajaran.

2 |brahim BafadaPeningkatan Profesionalisme Guru Sekolah Dasar malRangka
Peningakatan Mutu Berbasis Sekoldakarta Bumi Aksara, 2005, hal.4.



Al-Qur'an Hadits merupakan salah satu mata pelajgaag diajarkan
di madrasah ibtidaiyah. Di kalangan siswa terd&eatenderungan, bahwa
mata pelajaran ini kurang diminati. Padahal matajgen ini termasuk mata
pelajaran yang sangat penting. Kurangnya minat asiserhadap mata
pelajaran ini, dimungkinkan karena kurangnya upagaru untuk
meningkatkan kreativitas belajar siswa. Sebagiamu gonasih dominan
menggunakan metode ceramah dalam mengajar sehiitgda terciptanya
proses pembelajaran yang menyenangkan dan bervagiang dapat
menambah semangat belajar siswa. Akibatnya, kegibtdajar mengajar
kurang menarik dan membosankan karena siswa tideng$ang atau
ditantang untuk belajar dan berfikir kreatif.

Dalam proses belajar mengajar, khususnya dalamaupapingkatkan
hasil belajar para siswa, idealnya para guru ald@QuHadits dituntut untuk
memiliki kemampuan: 1) Memanfaatkan berbagai sumbetlajar. 2)
Memahami cara berpikir siswa. 3) Memahami caraaibelajar. 4) Memilih
dan menggunakan media secara tepat. 5) Memilihngamggunakan metode
secara tepat. 6) Menguasai bahan/materi pelajaaag gisampaikan kepada
para siswa.

Seperti penjelasan di atas, yaitu di dalam pemédoaiajmata pelajaran
al-Quran Hadits umumnya para guru lebih banyak ggenakan metode
ceramah. Hal ini menyebabkan siswa jadi pasif damdmpuan berpikirnya
tidak berkembang secara baik. Sebagai salah sata pelajaran yang
diajarkan di madrasah ibtidaiyah, al-Qur'an Hadiemiliki tujuan.

Untuk mencapai tujuan, salah satu aspek yang p#idarhatikan
adalah proses belajar mengajar yang terjadi daklaskBelajar merupakan
suatu proses usaha yang dilakukan untuk melakukatu perubahan tingkah
laku secara keseluruhan sebagai hasil pengalamaemghri dalam interaksi

dengan lingkungannya.
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Proses belajar dapat dirinci kedalam beberapaipromsar. Dengan
memahami dan menerapkan prinsip-prinsip terselatakan dapat memiliki
arah dan pedoman yang jelas dan relalif mudah geditebih cepat berhasil
dalam belajar serta akan menentukan metode bgkajarefektif.

Menurut Oemar Hamalik adapun prinsip-prinsip belajarsebut
sebagai berikut:

1. Belajar harus berorientasi pada tujuan yang jelas.

2. Proses belajar akan terjadi bila seseorang dihatapida situasi

problematis.

Belajar dengan pengertian akan lebih bermaknapaala belajar dengan

hafalan.

Belajar merupakan proses yang kontinyu.

Belajar memerlukan kemauan yang kuat.

Keberhasilan belajar ditentukan oleh banyak faktor.

Belajar secara keseluruhan akan lebih berhasilpdaa belajar secara

terbagi-bagi.

Proses belajar memerlukan metode yang tepat.

Belajar memerlukan adanya kesesuaian antara garmded.

0. Belajarsmemerlukan kemampuan dalam menangkaprinpiskajaran itu
sendiri:

w

No ok

B ©

Setiap guru memiliki kepribadian keguruan yang uilikiak ada dua
guru yang memiliki kepribadian keguruan yang saBebagaimana halnya
dalam belajar, setiap orang memiliki modalitas jaelayang dominan,
demikian pula dalam mengajar, guru memiliki kecendgan modalitas
mangajar yang dominan. Modalitas mengajar guruabigs sama dengan
modalitas belajarnya. Guru yang cenderung visuaksdrya ketika dia
menjadi pelajar merupakan pelajar yang visual pdil. itu terjadi secara
alamiah.

Guru yang memiliki dedikasi tinggi tentu akan senadapat
menjangkau semua siswa dengan modalitas yang lzedbeda. Oleh sebab
itu meskipun cara belajar dan mengajar guru meno&en kecenderungan
modalitasnya, guru hendaknya berupaya mengembargana modalitas

belajar mengajar. Di samping itu, guru hendaknyanasgasa

® Oemar HamalikPerencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan ristakarta :
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mengembangkan kepribadian keguruannya untuk menye@ian
penguasaan terhadap berbagai kompetensi di bidganguan yang kian terus
berkembang. Dalam hal ini kompetensi untuk menetapkiengembangkan
dan menggunakan semua metode mengajar sehingagiltdrjkombinasi dan
variasi yang efektif.

Metode yang sama tidak akan membuahkan hasil ye@mng €li tangan
guru yang berbeda-beda. Suatu metode yang diankggi@mg baik oleh
sebagian guru, mungkin merupakan metode yang beldalisdi tangan
sebagian guru yang lain. Sebaliknya, suatu metaag ylianggap baik pun
akan menjadi buruk di tangan guru yang tidak mesguateknik
pelaksanaannya.

Pendek kata, dalam menetapkan metode yang akanadligmu dalam
melaksanakan proses pembelajaran, guru hendaknyeh I|elahulu
mempertimbangkan kepribadian dan penguasaannyadsghsuatu metode.
Guru tentu dapat megetahui letak kekuatan dan lkdiam dirinya dalam
menggunakan metode apapun.

Setelah memperhatikan prinsip-prinsip umum metodagajar, guru
dapat memilih metode yang tepat untuk ia gunakamandaproses
pembelajaran. Diantaranya, metode ceramah, tanyaabja diskusi,
demonstrasi, tugas belajar dan resitasi, kerjanketk, sosiodramardle
playing, pemecahan masalalprgblem solviny sistem beregu téam
teaching, karyawisata, simulasi, tutorial, studi kasushkn @rill), dan lain-
lain °

Dari sejumlah metode pembelajaran di atas, add s#tu metode
yang mengarah pada pemberian tugas kepada sisvea e@u disini hanya
sebagai instruktur dalam menyampaikan materi. fAranjenis tugas guru
tentunya siswa harus memiliki bekal sebelum memasukteri yang
diajarkan guru. Tugas menghafal misalnya, siswarsshya memiliki bekal

mampu membaca tulisan. Jadi intinya, ketika samg giemberikan metode

® Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar MengajaBandung : Sinar Baru
Algensindo, 2004, hal.88



pemberian tugas, siswa memiliki sejumlah kompetgasig dipersyaratkan
sebelumnya.

Mata pelajaran Al-Quran Hadits adalah salah saatanpelajaran
yang diajarkan di bangku madrasah mulai tingkaid#dyah, tsanawiyah
sampai aliyah. Mata pelajaran ini diajarkan padavaidengan tujuan agar
siswa memiliki bekal kemampuan menguasai Al-Qudan Hadits sebagai
pedoman hidup menuju kebahagiaan hakiki yakni kagpalan di dunia dan
kebahagiaan di akhirat.

Al-Quran Hadits sebagai salah satu mata pelajathdalamnya
terdapat sejumlah materi yang berkaitan dengan &tenpi membaca,
menulis, menghafal, menerjemahkan sampai mengetedmdungan ayat/
hadits, juga terdapat asbabun nuzul/ asbabul wiaricnateri tersebtlit.

Tentunya, untuk mencapai kompetensi siswa agartdapaguasai
sejumlah materi yang dibebankan dalam mata pefajarte guru harus
memiliki metode yang tepat agar siswa benar-bergpatd menguasai
sebagaimana yang diharapkan.

Pemberian tugas untuk menghafal ayat atau matdstzathlah salah
satu metode yang dilakukan guru untuk mempercegagyasaan materi Al-
Qur'an Hadits, termasuk yang dilakukan oleh guriakdV yang mengampu
berlatar belakang pesantren dan sarjana agandalam menerapkan konsep
materi Al-Qur'an Hadits siswa selalu diberi tugaguk menghafal materi
yang disampaikan, dengan alasan kemampuan mengigal Al-Qur'an
pada usia anak-anak akan mudah masuk dalam mernbamdihg ketika
kelak dewasa.

Berdasarkan hasil ulangan harian mata pelajara@uklan Hadits
Semester 1 Tahun Pelajaran 2010/2011 kelas IV BMdtholi'ul Huda
Kedungwaru Kidul Karanganyar Demak menunjukkaninitda-rata yang

masih rendah, seperti yang terlihat pada tabekieini:

" Lihat Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSRtuk Madrasah Ibtidaiyah terbitan
Kementerian Agama Republik Indonesia.



Tabel 1: Nilai rata-rata Ulangan Harian Mata Pelajaran Al-Qur'an
Hadits kelas IV Semester 1 Ml Matholi’'ul Huda Kedungwaru
Kidul Karanganyar Demak Tahun Pelajaran 2010/2011.

Kelas Jumlah Siswa Jumlah Nilai Nilai Rata-Rata
IV A 30 Orang 1852 61.75
IV B 31 Orang 1871 60.38

Sumber: Daftar Nilai Guru Mata Pelajaran Al-Qurldadits Kelas IV.

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa hasil belapwas kelas IV Mi
Matholi'ul Huda Kedungwaru Kidul Karanganyar Demakbagian besar
menunjukkan hasil yang masih rendah. Nilai rata-tattinggi adalal®1,75
sedangkan nilai rata-rata terendah adé@B8 Diantara kelas yang ada, kelas
IV B adalah kelas yang nilai rata-rata ulangan drarya paling rendah.
Dikarenakan oleh nilai rata-rata ulangan harian gesstasi belajar paling
rendah dibandingkan dengan kelas lainnya, makalipandidakan kelas ini
hanya dilakukan dikelas IV B MI Matholi'ul Huda Kedgwaru Kidul
Karanganyar Demak. Berikut ditampilkan nilai ulandgearian mata pelajaran
Al-Qur'an Hadits kelas IV B MI Matholiul Huda Kedwgwaru Kidul
Karanganyar Demak Tahun pelajaran 2010/2011.

Tabel 2: Nilai Ulangan Harian Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas IV
B Semester 1 MI Matholi’'ul Huda Kedungwaru Kidul

NO NAMA NILAI KET
1 ABDULLAH FADIL MUHAMMAD 65 TUNTAS
2 AGUS HERLAMBANG 65 TUNTAS
3 AHMAD FEBRIANTO 66 TUNTAS
4 AHMAD MAHYA NAJID 60 TDK TUNTAS
5 AHMAD MIFTAHUL ROIS 55 TDK TUNTAS
6 ANGGUN ANGGELA MAHARANI 50 TDK TUNTAS
7 DEWI INDAH SARI 60 TDK TUNTAS
8 DILLA KUSUMA ARTIKA 65 TUNTAS
9 DIMAS KAFI BAWWOH 60 TDK TUNTAS
10 DIMAS WAHYU ISMAIL 65 TUNTAS




NO NAMA NILAI KET

11 EKO RIOS ENDRAWAN 80 TUNTAS
12 ELLY MAFRUROH 75 TUNTAS
13 ELYANA KUSUMA DEWI 70 TUNTAS
14 ERIKA MAHARANI 70 TUNTAS
15 HENDRIAN KRISTANTO 75 TUNTAS
16 ISNA FAIZAH ROHMAH 75 TUNTAS
17 KHILMATUL LAILIN NISFAH 60 TDK TUNTAS
18 KHOLID KHOIRUR ROHMAN 66 TUNTAS
19 KHOTIMATUL KHOSIAH 62 TDK TUNTAS
20 MANNAN NI'MAL KHASBI 60 TDKTUNTAS
21 MIKALUSI YESIKA SELI 60 TDK TUNTAS
22 MUHAMMAD DANI WAHYU ISKANDAR 62 TDK TUNTAS
23 MUHAMMAD FAUZI 62 TDK TUNTAS
24 MUHAMMAD IFTAH HUDA 75 TUNTAS
25 MUH. JIHAN KHUSNUL ABDUL AJAB 55 TDK TUNTAS
26 MUHAMMAD KHAKIM WIJAYA GUMILAR 55 TDK TUNTAS
27 SITI MAESAROH 50 TDK TUNTAS
28 ULVYA AVE DAMAR IKHSAN 70 TUNTAS
29 UTHFIA AYU LATIFA 65 TUNTAS
30 ZUHAILA AINIR ROHMAH 65 TUNTAS
31 ZULFIA LESTARI 65 TUNTAS

Sumber: Daftar Nilai Guru Mata Pelajaran Al-Qurldadits Kelas IV B.
Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa yang reigh nilai>
65 (Ketuntasan) berjumlah 14 orang atau mencapal62b dan yang
memperoleh nilag 65 (Tidak Tuntas) berjumlah 17 orang atau mencapai
54,84% nilai rata-rata kelas IV B adalah 60.38 dan belurenocapai
ketuntasan.
Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 5 Dese2ii@rdengan
guru mata pelajaran Al-Qur'an Hadits kelas IV B (Bamazis, S.Pd.l) di Ml
Matholi'ul Huda Demak, rendahnya hasil belajar ¢brg disebabkan oleh

kurangnya konsentrasi siswa dalam belajar, kuraagniat terhadap bahan



pelajaran, kurangnya keaktifan siswa serta kuramgmedia atau sumber
pembelajaran berupa buku paket. Hal ini menyebalskawa bergantung
kepada guru sehingga siswa belum dapat belajarasecandiri dan yang
disediakan hanyalah berupa LKS yang didalamnya ddestera ringkasan
materi dalam skala kecil. Serta dalam kegiatan myangguru cenderung
menggunakan metode ceramah. Hal ini menyebabkam sieenjadi kurang
aktif dalam proses belajar.

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertadhktuk
melaksanakan penelitian tindakan kelas mengerndefiingkatkan Prestasi
Belajar Melalui Kombinast Metode Hafalan dan Pensga Dalam
Pembelajaran Al-Qur’an Hadits Materi Surat Al-Inssfn Pada Siswa Kelas
IV B Semester 1 Madrasah Ibtidaiyah Matholiul Hudadungwaru Kidul
Karanganyar Demak”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan prestakijabemata
pelajaran al-Qur'an Hadits di Madrasah Ibtidaiyahatibliul Huda
Kedungwaru Kidul Karanganyar Demak ?
2. Bagaimana efektivitas metode hafalan dalam pendralaj Al-Qur'an
Hadits di kelas IV semester 1 materi surat Al-lreslyi di Madrasah

Ibtidaiyah Matholiul Huda Kedungwaru Kidul Karangan Demak?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan

a. Mengetahui upaya guru dalam meningkatkan prestelijas mata
pelajaran al-Qur'an Hadits di Madrasah Ibtidaiyalatibliul Huda
Kedungwaru Kidul Karanganyar Demak.

b. Mengetahui efektivitas metode hafalan dalam pendrala Al-Qur’an
Hadits di kelas IV semester 1 materi surat Al-lnslyidi Madrasah
Ibtidaiyah Matholiul Huda Kedungwaru Kidul Karangan Demak.
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2. Manfaat dari penelitian ini adalah :

a. Bagi penulis dapat dijadikan sebagai pengalaman pargetahuan
yang dapat dipahami sebagai pedoman untuk membaatu
melanjutkan kegiatan penelitian di masa yang akaiand) dalam dunia
pendidikan.

b. Diharapkan dapat memberikan manfaat dan menambafasaa bagi
para guru, khususnya pengampu mata pelajaran AaQudadits
untuk memaksimalkan fungsinya agar tercapai tuy@ang diharapkan.

c. Memberikan masukan kepada pihak yang ingin melakydemnelitian
lebih lanjut tentang permasalahan yang berhubunigagan metode

pembelajaran.

D. Kajian Pustaka

Penelitian yang secara khusus membahas tentangpdediafalan
dalam pembelajaran Al-Qur'an Hadits’ menurut hepextulis belum banyak
ditemukan, namun terdapat beberapa penelitian yargit dan terdapat
relevansi dengan penelitian ini. Penelitian tersellalah sebagai berikut :

Pertama, skripsi Abdullah Mahrus (2007) dengan ljdddanajemen
Madrasah Unggul (Study Manajemen Program Unggulahfitiz Al-Qur’an
di MINU Tahfidhul Quran TBS Kudds Skripsi ini membahas tentang
pengelolaan program unggulan yang diselenggarakavil NU Tahfidhul
Quran TBS Kudus. Mahrus dalam paparannya merudiediwa manajemen
di lembaga yang ditelitinya menerapkan konsep-kpnsenajemen pada
umumnya, hanya saja terdapat beberapa kelemahgrpgan disempurnakan
untuk mewujudkan lembaga pendidikan unggulan. Skikgarya Mahrus ini
jauh berbeda dengan rencana penelitian yang akanipeelesaikan yakni
rencana pembahasan akan mengarah pada efektihymlaketode hafalan
dalam pembelajaran Al-Quran Hadits di Ml Kedungw#&iidul Karanganyar
Demak.

Kedua, skripsi Paryoto (2008) dengan judtiltorial sebagai Proses
Pengembangan Pembelajaran Siswa (Studi Kasus dirddad Aliyah
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Keagamaan NU Banat Kudls Dalam paparannya Paryoto menjelaskan
bahwa tutorial sangat membantu proses pembelajbi@silnya dapat dilihat
dari prestasi akademik siswa yang dapat bersaingasekeluaran lembaga
lain yang lebih unggul. Hal ini menginspirasi peteintuk mengkaji bahwa
metode hafalan memberi efek positif terhadap keist#ldn pembelajaran.

Ketiga, tesis Taufigurrahman (2006) dengan juduModel
Pembelajaran Tahfiz Al-Qur'an dan Ketuntasan Hafakstudy Komparasi
Ketuntasan Hafalan Santri Antara yang Menempuh Rigkah Formal
dengan yang tidak di PPTQ Miftahul Huda PungrukaadiKungu Kendar'.
Taufigurrahman menjelaskan bahwa antara santri gakglah formal dengan
santri yang tidak sekolah formal dalam manghafaQAal’an tidak ada beda
dalam prestasi ketuntasan hafalan, semuanya keipdddi santri keseriusan
tersebut untuk menuntaskan atau tidak. Karya inimmdik tenteng
ketuntasan hafalan Al-Qur'an dalam tinjauan psig@o Hal yang
membedakan dengan penelitian yang akan penulikdakadalah metode
hafalan memberi efek terhadap keberhasilan penabatgjkhususnya di kelas
IV MI Matholiul Huda Kedungwaru Kidul Karanganyaeak.

Keempat, skripsi Fahmilatul Hidayah (2008pPehgaruh Tadarusan
Al-Qur'an terhadap Minat Mengikuti Mata Pelajarar-®ur’an Hadist Bagi
Siswa Kelas X MA Al-Asror Pameton Gunungpati SengiréPenelitian ini
membahas tentang ada tidaknya pengaruh bagi anak aktif tadarusan
dengan minat mengikuti pelajaran Al-Quran Hadiksasil penelitiannya
ternyata ada pengaruh positif. Penelitian yangkdkan Hidayah ini berbeda
dengan rencana peneliti yakni tentang efektivitastoale hafalan dalam
pembelajaran Al-Qur’an Hadits.

Kelima, skripsi Ulfatun Nikmah (2009),T€laah Psikologis Tahfidzul
Qur’an Anak Usia 6-12 Tahun di Pondok Pesantrenbtian Qur'an Kudus,
Nikmah dalam paparannya menjelaskan bahwa anak Mkiani mampu
menghafal Al-Quran dengan baik walau secara psiisl waktu bagi anak
terkonsentrasi untuk menghafal. Aspek psikologisagai pijakan Nikmah

dalam memahami anak yang sedang menghafal Al-QuBarbeda dengan
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efektivitas menghafal dalam materi pelajaran Al-@urHadist yang hanya
beberapa ayat saja sebagaimana tertuang dalanmulkumikdi M1 Matholiul

Huda Kedungwaru Kidul Karanganyar Demak.



